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This study examines the effect of the flipped classroom learning model and
cognitive style on students' mathematical problem solving abilities. The type of
quasi-experimental research with the sample technique is cluster random
sampling. The population is all students of class XI SMAN 11 Pandeglang, with a
sample of 2 classes for 1 experimental class with flipped classroom and 1 control
class with conventional. The stages of the research were giving the GEFT test to
classify based on cognitive style. Then pretest, treatment and finally given
posttest. The test instrument is in the form of 4 essay questions that have been
tested using the CVR method. The data analysis technique used was to
determine descriptive statistics, pretest and posttest scores, normality and
homogeneity tests of N-gain data and Two Way Anova analysis. The results of
statistical tests show that 1) there are differences in the improvement of
mathematical problem solving abilities of students who use the flipped
classroom model with students who use conventional models, 2) there are
differences in the improvement of mathematical problem solving abilities
between students who have a field independent cognitive style and students
who have a cognitive style. field dependent on flipped classroom learning, 3)
there is an interaction between the learning model and cognitive style on
increasing students' mathematical problem solving abilities.
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Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang dinilai dapat memberikan kontribusi positif
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga matematika memiliki peran
sangat penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (Wulandari & Budiarto, 2016:1).
Matematika sebagai Ratu Ilmu Pengetahuan, penting dimiliki oleh setiap orang sebagai dasar
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dalam mengembangkan pola pikir dan pemecahan masalah (Kamsurya, 2020:1). Oleh karena itu,
ilmu matematika diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan dan menyiapkan sumber
daya manusia yang baik. Namun matematika masih tetap menjadi mata pelajaran yang dianggap
sulit bagi sebagian besar siswa. Padahal pembelajaran matematika tidak hanya aspek hitung-
hitungan saja tetapi mencakup perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual yang
diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi matematika dan kemampuan berpikir dalam
matematika. Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek kognitif terpenting
dalam pembelajaran matematika. Akbar et al, (2017:2) menyatakan bahwa pembelajaran
pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, sehingga hampir setiap Standar
kompetensi dan Kompetensi Dasar dijumpai penegasan diperlukannya kemampuan pemecahan
masalah.

Berdasarkan data hasil ujian nasional oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kemendikbud, bahwa pada
tahun 2019 hasil capaian nasional jenjang SMA (IPA) untuk mata pelajaran matematikau nilai rata-
rata sebesar 39,33 yang ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Laporan Hasil Ujian Nasional Jenjang SMA (IPA)

Dari hasil yang dikeluarkan oleh puspendik terlihat rata-rata nilai matematika masih kurang dari
55,00.

Kenyataan yang ada saat ini kemampuan pemecahan masalah matematik siswa Indonesia
memang masih terbilang rendah. Padahal dalam kurikulum 2013 pembelajaran lebih diarahkan
kepada 5 hal yang mendorong peningkatan kompetensi yaitu 1) Menanya (questioning); 2)
Pemecahan masalah (problem solving); 3) Pembelajaran berbasis siswa (student center); 4) Kerjasama
(collaborative); dan 5) Penalaran (reasoning). National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
menyebutkan kemampuan matematika meliputi: problem solving (pemecahan masalah), reasoning
and proof (pemahaman konsep), connections (koneksi matematika), communication (komunikasi
matematika) dan representation (representasi matematika) (Zuliana, 2015:2). Sejalan dengan itu,
berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran matematika,
salah satu tujuan pembelajaran matematika agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan meninjau kembali langkah penyelesaian. Oleh karena itu, pemecahan masalah menjadi
bagian dari kurikulum matematika yang penting.

Dari hasil laporan penelitian Ulfah (2019) di SMAN 11 Pandeglang di temukan bahwa rendahnya
kemampuan penyelesaian masalah matematika disebabkan oleh minimnya buku penunjang
sebagai bahan belajar, sehingga kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan simbol-simbol
matematika dalam menyelesaikan masalah matematika juga masih rendah. Fakta lain juga
didapat di SMAN 11 Pandeglang dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika

207



Deni Pratidiana, Heni Pujiastuti, Cecep AHF Santosa

dan pengamatan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas. Berdasarkan hasil
wawancara, diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa ketika memulai pembelajaran tidak
mengetahui materi yang akan dipelajari sehingga ketika di kelas siswa kurang siap untuk
memulai pembelajaran. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. Sebagian besar siswa
masih bergantung pada guru pada proses menyelesaikan latihan soal. Siswa tidak mampu
menyelesaikan latihan soal jika soal berbeda dari contoh soal yang diberikan guru. Selain itu,
siswa juga masih kesulitan dalam memahami dan memodelkan soal cerita, pada proses
pembelajaran guru lebih sering memberikan soal-soal yang sifatnya rutin. Selanjutnya sering kali
guru lebih lama menghabiskan jam pertama hanya untuk membahas pekerjaan rumah siswa dari
pada melanjutkan materi yang seharusnya diajarkan. Dampaknya siswa menjadi kurang faham
dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah harus terus dikembangkan agar siswa lebih
objektif dalam mengambil setiap keputusan yang diambil dalam kehidupannya, siswa akan
menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian menganalisisnya dan akhirnya
menyelidiki kembali hasilnya. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah dapat dijadikan
sebagai kemampuan awal bagi siswa dalam merumuskan konsep dan bekal bagi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan matematika dengan mengembangkan ide ataupun gagasan yang
dimiliki. Akan tetapi sebaliknya, jika kemampuan pemecahan masalah siswa rendah maka dalam
kehidupan nyata siswa akan sulit mengambil solusi dari suatu masalah yang dihadapi karena
siswa tidak dapat mengumpulkan informasi yang relevan serta tidak dapat menganalisis ataupun
menyadari betapa pentingnya meneliti kembali solusi yang telah diperoleh, untuk menunjukkan
pentingnya belajar memecahkan masalah. Bastow, Hughes, Kissane dan Mortlock dalam (Sabri,
2012:5) menggunakan pepatah Cina “A Person given a fish is fed for a day. A person taught to fish is fed
for live.” Seseorang yang diberi ikan hanya cukup untuk dimakan satu hari saja, namun seseorang
yang dilatih untuk mecari ikan akan dapat makan ikan untuk seumur hidupnya. Pada akhirnya
dengan belajar berlatih memecahkan masalah sejak dini, diharapkan muncul dalam diri siswa
kemampuan pemecahan masalah yang tangguh, bermutu, ahli, profesional mampu belajar
sepanjang hayat serta memiliki kecakapan hidup.

Hubungan antara pembelajaran matematika dan pemecahan matematika menurut Gagne (dalam
Sumarmo,2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah tipe belajar tingkat tinggi dan
kompleks dibandingkan dengan tipe belajar lainnya. Masalah dalam matematika merupakan
persoalan tidak rutin dan belum adanya metode untuk menyelesaikannya (Rosita dan Abadi,
2019:3). Sehingga pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika karena
dapat mengukur tingkat pemahaman siswa. Kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan siswa
sebagai modal agar mampu memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam permendikbud no.64 tahun 2013, menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. Dapat dikatakan
puncak keberhasilan pembelajaran matematika adalah ketika siswa mampu memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi. Pemerintah telah menggulirkan berbagai macam strategi
pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam proses pembelajaran dan pada
pelaksanaannya masih kurang optimal. Guru masih kesulitan mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep yang diinginkan sehingga menghabiskan waktu proses pembelajaran. Selain
itu guru kurang melatih siswa pada kemampuan pemecahan masalah yang akhirnya kemampuan
tersebut tidak berkembang secara optimal.

Berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa diantaranya faktor guru,
metode pembelajaran dan keaktifan siswa. Hal ini sejalan dengan Usdiyana et al., (2009:2) yang
menyebutkan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar matematika disebabkan salah satunya oleh
guru yang bertindak sebagai penyampaian informasi secara aktif, sementara siswa pasif hanya
mendengarkan dan menyalin.

208



Deni Pratidiana, Heni Pujiastuti, Cecep AHF Santosa

Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu pada keaktifan belajar siswa
itu sendiri, dan guru harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa melalui pembelajaran
yang tepat. Ketertarikan siswa untuk mau melatih menyelesaikan setiap permasalahan matematis
yaitu dengan cara menciptakan suasana belajar yang nyaman, sehingga pembelajaran matematika
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Jika kemampuan pemecahan masalah telah
dimiliki oleh siswa, maka siswa tersebut akan mampu menyelesaikan setiap permasalahan
matematis secara optimal. Dari tujuan tersebut diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi mampu untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik adalah model flipped classroom. Dalam penelitian Utari (2017)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran flipped
classroom berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMA. Begitu juga dalam penelitian Rohmatulloh dan Nindiasari (2021) yang mengukur
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasilnya terdapat
kemampuan yang meningkat dalam pemecahan masalah matematis peserta didik setelah terdapat
model pembelajaran flipped classroom.

Model pembelajaran flipped classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi online
yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja (Johnson, 2013:2). Flipped classroom adalah salah
satu jenis pembelajaran campuran yang mengkolaborasikan pembelajaran secara sinkron
(synchronous) melalui tatap muka dengan pembelajaran askinkron (asynchronous) melalui belajar
mandiri (Gawise et al., 2021:7). Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Adhitiya et al., (2015:2) bahwa
pada pembelajaran flipped classroom siswa menonton video pembelajaran di rumah untuk
menemukan sendiri konsep materi pelajaran sesuai dengan kecepatan masing-masing. Pada saat
di kelas siswa sudah memiliki konsep akan apa yang akan dipelajarinya sehingga siswa lebih siap
dalam menerima pelajaran.

Menurut pendapat Chrismawati et al., (2021:3) bahwa model pembelajaran flipped classroom
memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diakses secara daring oleh siswa. Model ini bukan
hanya sekedar belajar menggunakan video pembelajaran, namun lebih menekankan bagaimana
memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih bermutu dan bisa meningkatkan hasil
belajar siswa (Maolidah et al., 2017:5). Sehingga dalam pelaksanaannya, diperlukan kolaborasi
menggunakan sebuah media untuk memaksimalkan model pembelajaran ini.

Hal lain yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu gaya
kognitif siswa yang merupakan faktor intrinsik siswa. Penelitian Onyekuru (2015) menunjukkan
hubungan antara gaya kognitif field dependent dan field independent memiliki pengaruh dalam
pemilihan karir dan pencapaian prestasi akademik pada siswa sekolah menengah. Seperti
dikemukakan oleh Siahaan et al., (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa gaya kognitif
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMA. Menunjukkan perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada langkah menyelesaikan masalah dan mengecek
kembali, yaitu subjek field independent dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana dan
mengecek kembali hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan subjek field dependent dalam
menyelesaikan masalah dan mengecek kembeali hasil.

Gaya kognitif adalah karakteristik atau cara khas siswa dalam memperoleh, menyusun dan
menggunakan informasi untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan (Mirlanda et al.,
2019). Salah satu kategori gaya kognitif siswa adalah gaya kognitf field dependent (FD) dan field
independent (FI). Khoiriyah (2013) menjelaskan bahwa siswa yang memlilki gaya kognitif FD
cenderung membutuhkan instruksi yang jelas dalam merespon suatu masalah namun mereka
memiliki ingatan yang baik tentang informasi sosial dan materi dengan muatan sosial. Sementara
orang FI memiliki kemampuan lebih baik dalam menganalisis pola menjadi bagian-bagian yang
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lebih rinci, mampu mengorganisasi informasi kompleks dan tidak terstruktur untuk memecahkan
masalah. Hal ini menyebabkan siswa FD cenderung memerlukan bantuan dan penguatan dan luar
untuk mencapai tujuan, sedangkan siswa FI mampu memotivasi diri sendiri dalam mencapai
tujuan.

Penelitian lain tentang gaya kognitif field dependent dan field independent yang diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran flipped classroom dalam penelitian (Mirlanda et al., 2020) di
dapat bahwa peningkatan siswa field independent pada kelas flipped classroom lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Begitu pula dengan siswa field dependent pada kelas flipped classroom lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Penelitian ini merupakan penerapan model pembelajaran flipped classroom
berdasarkan gaya kognitif pada kemampuan penalaran matematis.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian tentang model pembelajaran (flipped
classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis telah menunjukkan hasil yang
signifikan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 1) perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model flipped classroom
dengan siswa yang menggunakan model konvensional, 2) perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dengan
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent pada pembelajaran flipped classroom, 3) Interaksi
antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi experimental.
karena pada saat penelitian digunakan kelas-kelas yang telah tersedia karena tidak mungkin
mengelompolcan siswa secara acak. Jika dilakukan pengacakan kelas, maka efektivitas kegiatan
pembelajaran di sekolah akan terganggu. Sumber data pada penelitian ini adalah 40 siswa SMA
Negeri 11 Pandeglang.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa instrumen test dan test GEFT.
Instrumen dalam bentuk tes terdiri atas seperangkat soal tes untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis. Instrumen dalam bentuk test GEFT digunakan untuk
menentukan gaya kognitif field dependent dan field independent yang terdiri dari 25 item berupa
gambar kompleks. Desain penelitian menggunakan desain kelompok Noegquivalent Control Group
Desain (Arikunto, 2010).

Terdapat empat tahap dalam penelitian ini yaitu:1) Tahap persiapan meliputi studi pendahuluan,
studi kepustakaan, menetapkan materi, pembuatan perangkat bahan ajar, uji coba instrument, 2)
Pelaksanaan penelitian meliputi menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, memberikan tes
Group Embedded Figure Test (GEFT), memberikan pretest, melakukan kegiatan pembelajaran,
observasi, melakukan wawancara, memberikan posttest, 3) Analisis data meliputi menganalisis
data pretest dan posttest, melakukan pengujian hipotesis penelitian, melakukan pembahasan hasil
analisis, pelaporan hasil penelitian, membuat kesimpulan, menyusun laporan hasil penelitian

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data kuantitatif berupa data pretest, posttest dan N-Gain
kemampuan pemecahan masalah matematis yang memperoleh pembelajaran flipped classroom dan
pembelajaran konvensional. Berikut ini uraian hasil penelitian dan pembahasannya.

Hasil test GEFT menunjukkan sebaran gaya kognitif pada kelas flipped classroom (FC) dan kelas
konvensional (KV) yang sebarannya pada tabel berikut :
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Tabel 1. Sebaran Gaya Kognitif berdasarkan Skor GEFT
Gaya Kogntif Kelas Eksperimen (FC) Kelas Kontrol (KV) Jumlah

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

Field Dependent 1 9 6 4 20
Field Independent 5 5 4 6 20
Jumlah 20 20 40

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa siswa dengan gaya kognitif field dependent lebih banyak
siswa perempuan sementara siswa dengan gaya kognitif field independent pada kelas eksperimen
lebih banyak laki-laki dan pada kelas kontrol lebih banyak perempuan.

W Flipped Classroom M Konvensional

100,00
s 78,38 69,875
=
§ 50,00 34,63 35,88
= 000 ’
Q Pretest Posttest N-Gain
wn

Rerata

Gambar 2. Perbandingan rerata skor pretest, posttest, dan n-gain KPMM

Selanjutnya perbandingan rerata skor pretest, posttest dan n-gain tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berdasarkan gaya kognitif dinyatakan pada gambar 3 berikut:

100 85,50 8225

80 71,25
57,5
60
38,2 41,7
40 31 30
2
0,77 0,58 0,4 0,7
0

Field Independent Field Dependent Field Independent Field Dependent

o

Skor tes KPMM

Flipped Classroom Konvensional

M Pretest M Posttest N-Gain

Gambar 3. Rekapitulasi Rerata N-Gain Berdasarkan Gaya Kognitif

Berdasarkan uraian diatas, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dilihat dari rerata n-gain KPMM siswa baik secara keseluruhan maupun berdasarkan gayaa
kognitif. Selanjutnya untuk mengetahui apakah peningkatan KPMM pada kelas flipped classroom

lebih tinggi secara signifikan dari pada kelas konvensional, maka dilakukan analisis statistik
secara inferensial.

Sebelum data analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas data skor n-gain tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Uji normalitas
terhadap data KPMM siswa dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada taraf
signifikansi sebesar 5%. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas N-Gain KPMM
Shapiro-Wilk

Stat. Df  Sig.

EC 0,868 10 0,095 Hoditerima
KV 0,896 10 0,198 Ho diterima
EC 0,966 10 0,856 Ho diterima
KV 0972 10 0,908 Ho diterima
EFC 0,979 10 0,919 Hoditerima
KV 0933 10 0,179 Hoditerima

Data Kategori Kelas Keterangan

Field Independent

N-Gain  Field Dependent

Keseluruhan

Dari Tabel 2 diperoleh bahwa nilai signifikansi data n-gain KPMM secara keseluruhan siswa pada
kelas flipped classroom sebesar 0,919 dan siswa pada kelas konvensional sebesar 0,179, keduanya
lebih dari e = 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho diterima.

Hal ini berarti data n-gain KPMM yang ditinjau secara keseluruhan siswa pada kelas flipped
classroom dan kelas konvensional berdistribusi normal. Begitupun data #n-gain KPMM berdasarkan
gaya kognitif baik siswa field dependent maupun siswa field independent pada kelas flipped classroom
dan kelas konvensional memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian data n-gain
KPMM siswa field dependent pada kedua kelas berdistribusi normal dan data n-gain KPMM siswa
field independent pada kedua kelas juga berdistribusi normal.

Selanjutnya dilanjutkan dengan uji homogenitas, dengan tujuan dilakukannya uji homogenitas
adalah untuk menelaah sama atau tidaknya variansi-variansi sampel data KPMM siswa.
Rangkuman hasil uji homogenitas dipaparkan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 33. Hasil Uji Homogenitas KPMM

Levene’s Test of Equality of Error Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 0.310 3 36 0.818

Dari Tabel 3, data n-gain KPMM siswa memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 yaitu 0,818.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
data n-gain KPMM bervariansi homogen.

Dari hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa data n-gain KPMM siswa
berdistribusi normal dan homogen. Untuk itu akan dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-
rata antar kelompok-kelompok dalam penelitian menggunakan Analisis Varian Dua Jalur (Two
Way Analysis of Variance) atau disingkat Anava dua jalan. Hasil perhitungan rerata n-gain KPMM
menggunakan Anava dua jalur ditunjukkan pada Tabel 4

Tabel 4. Anava Rerata N-Gain KPMM

Sumber JK db RJK Fo Frabel
Varians a=0,05
Model 0.156 1 0.156 24.032 3.252
Gaya Kognitif 0.036 1 0.036 5.537 3.252
Interaksi Model*Gaya Kognitif 0.600 1 0.600 92.322 3.252
Dalam 0.234 36 0.007
Total 1.027 39

Hasil analisis varians dua jalan menunjukkan nilai Fo kelas adalah 24,032 lebih besar dari nilai Frabel
= 3.252, hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa antara model pembelajaran flipped classroom dan pembelajaran konvensional.
Sementara nilai Fo gaya kognitif adalah 5,537 lebih besar dari nilai Fube = 3,252 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
dengan gaya kognitif field dependent dan field independent pada kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Untuk interaksi antara kelas dan gaya kognitif siswa, hasil uji menunjukkan terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fo

interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif yaitu 92,322 lebih besar dari nilai Febel =
3,252.

Selanjutnya akan dilanjutkan pengujian terhadap hipotesis penelitian sebagai berikut : 1) Dari
Tabel 5 diperoleh bahwa Fhing = 24,032 Uji satu pihak, dihitung dengan rumus tnit = V(Fi ) =
V24,032 = 4,902. Nilai thitung ternyata lebih dari twb = 1,687, berarti Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
flipped classroom lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional secara
keseluruhan. Untuk selanjutnya akan dilihat hasil uji interaksi antara kelas dan gaya kognitif yang
ditunjukkan oleh nilai Fo = 92,322. 2) Dari Tabel 5 diperoleh bahwa Fhitung®) = 5,537 lebih dari Feb =
3,252, berdasarkan kriteria pengujian maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa field independent dan siswa field dependent
pada keseluruhan siswa. Karena hanya terdapat dua kelas penelitian maka dapat disimpulkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa field independent lebih tinggi dari
pada siswa field dependent pada keseluruhan kelas. Hal ini berarti juga bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa field independent lebih tinggi dari pada siswa
field dependent pada kelas flipped classroom. 3) Dari Tabel 5 diperoleh bahwa Fhitung (a8) = 92,322 lebih
dari Fu = 3,252 sehingga berdasarkan kriteria pengujian maka Ho ditolak, artinya terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.

080 Gaya Kognitif
= Field Independent
Figld Dependent

— Fiel

Peningkatan KPMM

Flipped Classroom Konvensional

Model Pembelajaran

Gambar 4. Grafik Interaksi Model Pembelajaran dan Gaya Kognitif terhadap KPMM

Pada grafik terlihat perpotongan kedua garis yang menunjukkan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini berarti pada kelas flipped classroom terdapat
peningkatan pada gaya kognitif field independent begitu juga pada kelas konvensional terjadi
peningkatan pada gaya kognitif field dependent. Adanya interaksi antara model pembelajaran dan
gaya kognitif berarti keempat yaitu FIFC, FIKV, FDFC dan FDKV memiliki perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1) Terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model flipped
classroom dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Hal ini sesuai dengan perolehan
skor siswa yang memperoleh pembelajaran flipped classroom lebih tinggi dari siswa yang
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memperoleh pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dengan
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent pada pembelajaran flipped classroom. Hal ini
berdasarkan bahwa siswa field independent memiliki kelebihan dalam menganalisis sebuah
permasalahan atau menjelaskan suatu konsep untuk penyelesaian masalah dibandingkan siswa
field dependent, 3) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ditunjukkan dengan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran flipped classroom siswa
dengan gaya kognitif field independent lebih tinggi dari siswa field dependent dan pada
pembelajaran konvensional siswa dengan gaya kognitif field dependent lebih tinggi dari pada field
independent. Hal ini berdasarkan karakteristik pada individu field independent dan field dependent,
yang dimana siswa dengan gaya kognitif field independent lebih berorientasi pada impersonal dan
berpikir secara analitis sedangkan pada siswa dengan gaya kognitif field dependent cenderung
berorientasi pada sosial atau berkelompok dan berpikir secara global.
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